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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengevaluasi penampilan kambing PE pada beberapa level pemberian konsentrat 
berbasis daun Sengon, Lamtoro, Gamal. Pakan konsentrat (PK 16%) diformulasi menggunakan 30% daun 
Sengon, Lamtoro, Gamal (campuran 1:1:1). Penelitian menggunakan 20 ekor kambing PE jantan muda, 
kisaran bobot badan awal 23,99 sampai 30,24 kg, dirancang dalam rancangan acak kelompok 4 perlakuan 
5 ulangan. Pakan basal diberikan ad libitum sesuai pemberian peternak. Perlakuan yang diuji meliputi: 
K0,75 = pemberian konsentrat 0,75%BB; K1,0 = pemberian konsentrat 1,00%BB; K1,25 = pemberian 
konsentrat 1,25%BB; K1,50 = pemberian konsentrat 1,50%BB. Semakin meningkat level pemberian 
pakan konsentrat, meningkatkan konsumsi total nutrien dan konsumsi nutrien tercerna (P<0,01). Perlakuan 
K1,50 menghasilkan konsumsi BK tertinggi 843,66±98,15 g/ekor/hari (setara 3,14%BB). Konsumsi PK 
144,82±16,19 g/ekor/hari dan konsumsi TDN  hingga 635,31±60,44 g/ekor/hari telah memenuhi kebutuhan 
ternak. Konsumsi PK tercerna 112,49±13,88 g/ekor/hari (11,66% lebih tinggi dari K1,25), retensi nitrogen 
1,19±0,10 g/kgBB0,75 dan meningkatkan PBBH hingga 112,2±4,1 g/ekor/hari, dengan konversi pakan 6,60.

Kata kunci: Gamal, Lamtoro, Sengon, konsentrat, kebutuhan nutrien kambing 

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the performance of PE goats by giving concentrate (CP 16%) with 
30% of Sengon, Lamtoro, and Gamal leaves (1:1:1 mixture). The study used 20 young male PE goats as 
experimental material. The range of initial body weight was 23.99 to30.24 kg, arranged in randomized 
block design with four treatments and five replications. Basal feed was given ad libitum according to the 
provision of farmers. The treatment test consists of:  K0,75 = feeding concentrate 0.75% BW; K1,0 = 
1.00% BW concentrate feeding; K1,25 = feeding concentrate 1.25% BW; K1,50 = 1.50% BW concentrate 
feed. The higher the level of concentrate feeding, the higher the total and digested nutrient intake 
(P<0.01).Concentration of 1.5% of body weight result in the highest DM intake of 843.66±98.15 g/head/
day(equivalent to 3.14% BW). Crude protein intake of 144.82±16.19 g/head/day and TDN intake of up to 
635.31±60.44 g/head/day has met the needs of livestock. Digested CP intake was 112.49±13.88 g/head/day 
(11.66% higher than K1.25), nitrogen retention of 1.19±0.10 g/kgBB0,75, and able to increase ADG up to 
112.2±4.1 g/head/day, with a feed conversion of 6.60.

Keywords: Gliricidia sepium, Leucaena leucocephala, Paraserianthes falcataria, concentrate, the nutrient 
requirement of goat
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PENDAHULUAN

Meningkatnya kesadaran gizi 
masyarakat, mendorong peningkatan 
produksi ternak kambing. Jawa Timur sebagai 
gudang ternak, memiliki populasi kambing 
sebanyak 3.524.899 ekor pada tahun 2019, 
dan meningkat pada tahun 2020 menjadi 
3.645.822 ekor. Produksi daging kambing 
menduduki urutan kedua setelah sapi potong, 
yaitu sebesar 9.820.736 kg pada tahun 2019. 
Namun produksi daging ini mengalami 
penurunan sekitar 45,6% dari produksi 
daging tahun sebelumnya (Anonimus, 2022). 
Produktivitas ternak ruminansia khususnya 
kambing sangat bergantung pada ketersediaan 
pakan yang kontinyu dan berkualitas. 
Ketersediaan pakan yang berkualitas menjadi 
kendala ternak berproduksi secara optimal 
sesuai potensi genetiknya. Kondisi tersebut 
menyebabkan menurunnya ketersediaan 
ternak kambing baik secara kuantitas maupun 
kualitas.

Guna memenuhi kebutuhannya, 
kambing sudah terbiasa dengan pakan basal 
asal daun tanaman termasuk leguminosa 
sehingga pada pemeliharaan skala peternak 
rakyat belum terbiasa memberikan pakan 
konsentrat. Pemberian pakan hijauan belum 
diimbangi dengan pakan konsentrat karena 
pada umumnya pengadaan konsentrat sebagai 
sumber nutrisi tambahan membutuhkan biaya 
relatif mahal. Untuk itu perlu diformulasikan 
pakan konsentrat yang berkualitas namun 
relatif murah sehingga bisa diimplementasikan 
di tingkat peternak. 

Pemanfaatan berbagai jenis daun 
tanaman lokal dan leguminosa untuk 
menyusun konsentrat merupakan salah satu 
solusi mendapatkan sumber protein murah 
dan berkualitas, diantaranya daun Sengon 
(Paraserianthes falcataria), Lamtoro 
(Leucaena leucocephala), dan Gamal 
(Gliricidia sepium). Kandungan protein 
kasar (PK) Gamal, Lamtoro, dan Sengon 
berturut-turut 26,91%, 27,85% dan 22,04% 
(Marhaeniyanto dan Susanti, 2014). Didukung 
dengan ketersediaan yang cukup banyak dan 

disukai oleh ternak kambing (Marhaeniyanto 
et al., 2020) maka pemanfaatan daun Sengon, 
Lamtoro dan Gamal potensial sebagai 
bank protein murah dan berkualitas dalam 
menyusun konsentrat. Hasil inventarisasi di 
3 (tiga) kecamatan wilayah Malang Raya, 
tanaman Sengon, Kaliandra, Nangka, Gamal 
dan Lamtoro banyak digunakan dengan 
proporsi yang bervariasi di semua lokasi 
penelitian. Peternak di Desa Klampok 
Kecamatan Singosari banyak memberikan 
Sengon (88,3%) untuk pakan kambing dan 
penggunaannya sebagai pakan potensial guna 
menjamin peternakan yang berkelanjutan 
(Susanti dan Marhaeniyanto, 2016) 

Selain potensi kandungan protein yang 
tinggi (>18%), serangkaian penelitian daun 
tanaman sebagai pakan ternak dilaporkan 
adanya senyawa sekunder tanin dan saponin 
(Cheeke, 2000). Diantara jenis tanaman yang 
diuji (Marhaeniyanto dan Susanti, 2014) 
Sengon mengandung saponin tertinggi yaitu 
15,04% sementara pada Gamal dan Lamtoro 
total saponin sebanyak 8,23% dan  4,54%. 
Keberadaan saponin diharapkan menurunkan 
degradasi berlebihan pakan dalam rumen, 
terbukti pada pakan kontrol kecernaan in-vitro 
BK dan BO menurun 4,3-6,0% setelah 96 jam 
inkubasi. Hasil fermentabilitas in-vitro terbaik 
pada penggunaan sebanyak 20% campuran 
(1:1:1:1) Gamal, Kelor, Randu, Sengon 
dalam konsentrat PK 18% (Marhaeniyanto 
dan Susanti, 2018).  Hasil uji coba pemberian 
konsentrat (1,0% bobot badan) menggunakan 
Gamal dan Lamtoro menghasilkan konsumsi 
dan kecernaan tertinggi serta PBBH yang 
menguntungkan pada domba dengan pakan 
basal jerami padi (Marhaeniyanto dan Susanti, 
2011).

Sengon, Lamtoro dan Gamal termasuk 
13 jenis tanaman lokal potensial dan sudah 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak kambing 
di Desa Klampok, namun untuk mendapatkan 
produktivitas ternak yang optimal 
penggunaanya di tingkat peternak masih perlu 
dimaksimalkan lagi  (Marhaeniyanto et al., 
2019). Pemberian sebanyak 1%BB konsentrat 
PK 16% dengan campuran daun (Sengon 
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: Lamtoro : Gamal = 1:1:1) sebanyak 30% 
mampu meningkatkan PBBH domba 105,9 ± 
5,27g/ekor/hari (Marhaeniyanto et al.,  2020), 
lebih tinggi daripada  laporan Marhaeniyanto 
et al. (2018) yaitu 65,9±11,7 g/ekor/hari. 
Untuk mengevaluasi penampilan kambing 
PE pada penelitian ini diuji beberapa level 
(0,75 hingga 1,5%BB) pemberian  konsentrat 
berbasis daun Sengon, Lamtoro, Gamal 
(campuran 1:1:1). Konsentrat diformulasi 
dengan kandungan BK 68,12%, PK 16,01% 
dan TDN 52,42%. Pakan basal diberikan 
secara ad libitum  dan macam hijauan sesuai 
pemberian peternak. Merujuk pendapat Kearl 
(1982)  kambing dengan bobot badan 30 kg 
memerlukan BK sebesar 640 gBK/ekor/
hari dan PK sebesar 53 gPK/ekor/hari untuk 
hidup pokok, sedangkan kebutuhan untuk 
pertumbuhan sebesar 3,6 gBK/g tambahan 
bobot badan dan 0,284 gPK/g tambahan bobot 
badan. Kambing dengan BB 30 kg dan target 
pertambahan bobot badan harian (PBBH) 100 
g/ekor/hari ternak kambing membutuhkan BK 
830g, PK 58g, dan TDN  560 g. Pemberian 
konsentrat (PK16%) berbasis daun Sengon, 
Lamtoro, Gamal (campuran 1:1:1) diharapkan 
bisa memenuhi kebutuhan nutrien ternak 
kambing dan menghasilkan penampilan yang 
lebih baik di tingkat peternak. 

METODE

Tempat Penelitian
Tempat penelitian di kampung Prodo, 

Klampok-Singosari Malang. Analisis  sampel 
pakan, feses dan urin di laboratorium Nutrisi 
dan Makanan Ternak (NMT) Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya.
Materi dan Metoda Penelitian

Penelitian menggunakan 20 ekor 
kambing PE jantan muda sebagai materi 
percobaan, dikelompokkan ke dalam empat 
kelompok berdasarkan bobot badan awal. 
Rataan bobot badan awal masing masing 
kelompok (K) adalah K(1) 23,99±0,97kg; 
K(2) 25,92±0,32kg; K(3) 27,35±0,53kg; 
K(4) 28,74±0,21kg; K(5) 30,24±0,57kg. 

Masing-masing ternak kambing ditempatkan 
dalam kandang individual, lengkap dengan 
palungan dan tempat air minum (ember), di 
bawah kandang dilengkapi dengan kawat 
kasa untuk menampung feses dan di bawah 
kasa dilengkapi lembaran plastik penampung 
urine. Pakan konsentrat dalam bentuk pellet 
diformulasi menggunakan daun Sengon, 
Lamtoro, Gamal (campuran 1:1:1) sebanyak 
30% (b/b), jagung giling 5%, dedak padi 10%, 
bungkil kelapa 18%, kulit kopi 10%, bungkil 
kedelai 23%, tetes 3% dan mineral 1%. Daun 
tanaman digunakan dalam bentuk segar dan 
sudah dicacah (sebanyak 3 kali) menggunakan 
mesin chopper. Pakan basal diberikan sesuai 
pemberian peternak. Jenis pakan basal yang 
diberikan oleh peternak tercatat sebanyak tujuh 
belas jenis tanaman didominasi leguminosa 
dan daun tanaman lain, serta sebagian kecil 
rumput-rumputan. Kandungan nutrien bahan 
pakan yang digunakan, pakan konsentrat dan 
sampel pemberian pakan basal berdasarkan 
hasil analisis proksimat (Lab. NMT Fak. 
Peternakan UB) kecuali nilai total digestible 
nutrient (TDN) melalui perhitungan sesuai 
petunjuk Sutardi (1980) (Tabel 1).

Penelitian menggunakan rancangan 
acak kelompok 4 perlakuan 5 ulangan. 
Perlakuan level pemberian konsentrat terdiri 
dari: K0,75 = pemberian pakan konsentrat 
0,75%BB + pakan basal ad libitum; K1,0 
= pemberian pakan konsentrat 1,00%BB + 
pakan basal ad libitum; K1,25 = pemberian 
pakan konsentrat 1,25%BB + pakan basal ad 
libitum; K1,50 = pemberian pakan konsentrat 
1,50%BB + pakan basal ad libitum. Pemberian 
air minum ad libitum.

Penelitian dimulai dengan adaptasi 
selama 14 hari untuk membiasakan ternak 
terhadap pemberian pakan dan menghilangkan 
pengaruh dari pakan sebelumnya yang pernah 
dikonsumsi kambing. Setelah berakhirnya 
periode adaptasi, dilanjutkan periode koleksi 
data konsumsi pakan selama 14 minggu. 
Pengukuran kecernaan dilakukan selama 25 
hari yaitu pada minggu ke-10 sd minggu ke-
14. Variabel pengamatan meliputi konsumsi 
pakan, kecernaan pakan, konsumsi pakan 
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tercerna, retensi nitrogen, nilai biologis, 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan.
Kandungan Nutrien

Kandungan nutrien meliputi  bahan 
kering (BK), bahan organik (BO), protein 
kasar (PK), serat kasar (SK), dan lemak kasar 
(LK) dianalisis Proksimat sesuai (AOAC, 
1990). Total nutrisi tercerna (TDN) dihitung 
menggunakan rumus sesuai petunjuk Sutardi 
(1980). 
Konsumsi Pakan 

Prinsip penghitungan konsumsi pakan 
adalah mengurangkan jumlah pakan diberikan 
dengan banyaknya pakan yang tersisa. 
Pengukuran konsumsi pakan dilakukan selama 
14  minggu setiap 24 jam, dengan menghitung 

jumlah pakan pemberian dan jumlah pakan 
sisa. Pakan sisa pada setiap ternak setelah 
ditimbang, dicatat sebagai data sisa pakan 
segar, kemudian diambil sampel sekitar 100 
g untuk dikeringkan dan dikoleksi sebagai 
sampel sisa. Untuk sampel pakan pemberian 
setiap hari diambil sekitar 100 g untuk 
dikeringkan dan dikoleksi sebagai sampel 
pakan pemberian. Sampel yang terkumpul 
selama penelitian dikomposit untuk dianalisis 
proksimat. 
Kecernaan dan Konsumsi Nutrien Tercerna 

Pengukuran kecernaan pakan dilakukan 
selama 25 hari, yaitu dilakukan pada minggu 
ke-10 sd minggu ke-14 dengan melakukan 
penampungan feses. Penampungan feses 
dilakukan dengan menggunakan kawat kasa 

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan pakan, pakan konsentrat dan pakan basal

Bahan Pakan Komposisi 
(%)

Kandungan Nutrien*(%) 
BK BO PK SK LK TDN**

Daun Sengon - 35,67 93,70 23,67 19,50 4,13 69,21
Daun Lamtoro - 24,17 91,36 27,85 21,51 4,22 63,83
Daun Gamal - 21,09 90,72 26,91 20,98 3,97 63,76
Daun Campuran 
(Sengon : Lamtoro 
: Gamal) (1:1:1)

30 26,98 91,93 26,14 20,66 4,11 65,60

Dedak Padi 16 88,64 90,98 9,64 6,42 14,42 86,27
BK Kelapa 13 86,70 92,14 21,79 13,29 3,59 76,09
BK Kedelai 10 86,00 92,00 41,30 5,30 4,90 82,95
Kulit Kopi 8 91,17 90,83 11,18 21,74 2,50 64,54
Jagung giling 15 87,37 97,10 9,11 4,37 6,92 86,33
Tetes 7 76,36 91,33 2,20 0,00 0,00 77,56
Mineral 1 - - - - - -
Total 100
Kandungan nutrien:
Pakan konsentrat 68,12 62,70 16,01 7,54 3,67 52,42
Pakan basal 26,01 91,38 12,19 32,81 1,38 54,31

Keterangan: 
*Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya (2020)
**Hasil perhitungan (Sutardi, 1980): 
a) untuk SK < 18, PK < 20 ; TDN = 2,79 + 1,17 PK + 1,74 LK – 0,295 SK + 0,81 BETN; 
b) untuk SK < 18, PK > 20; TDN = 25,6 + 0,53 PK + 1,7 LK - 0,474 SK + 0,732 BETN; 
c) untuk SK > 18, PK < 20; TDN = 70,6 + 0,259 PK + 1,01 LK - 0,76 SK + 0,091 BETN; 
d) untuk SK > 18, PK > 20; TDN = 3,17 + 0,64 PK + 2,08 LK - 0,0675 SK + 0,94 BETN
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yang diletakkan di bawah kandang metabolis, 
feses ditampung selama 24 jam. Penimbangan 
berat feses dilakukan pada pagi hari, dicatat 
sebagai data feses segar, dan diambil sampel 
sekitar 10% dari total berat harian, disemprot 
dengan formalin 10% selanjutnya dikeringkan 
dan dikoleksi sebagai sampel feses. Sampel 
feses dari masing masing unit perlakuan 
setelah terkumpul selama 25 hari kemudian 
dilakukan komposit dan diambil sub sampel 
untuk analisis proksimat. Perhitungan 
kecernaan pakan (%) =  [Nutrien pakan yang 
dikonsumsi – Nutrien dalam feses] / [Nutrien 
pakan yang dikonsumsi] x 100%
Konsumsi nutrien tercerna (g) = 

konsumsi nutrien (g) x kecernaan %
Retensi Nitrogen, Nilai Biologis, 
Pertambahan Bobot Badan Harian, dan 
Konversi pakan

Perhitungan Retensi Nitrogen dan Nilai 
Biologis seperti berikut:
Retensi nitrogen dengan rumus: 

RN  =  Npakan – (Nfeses + Nurin )

Nilai biologis (%) = 

%100
)(

x
NN

NNN

fesespakan

fesesurinpakan

−
+−

Untuk mengetahui kadar N dalam 
urin, dilakukan penampungan urin selama 25 
hari pada minggu ke-10 sampai minggu ke-
14  pada tahap koleksi. Koleksi harian urin 
setiap 24 jam sekali,  yaitu menampung urin 
dalam ember yang telah diisi H2SO4 10% 
dan diukur volumenya dengan gelas ukur. 
Pengunaan H2SO4 bertujuan untuk mengikat 
nitrogen (sebagai NH3) dari urin supaya tidak 
menguap. Jumlah sampel urin yang dikoleksi 
sebanyak 5-10% total volume urine selama 24 
jam, Sampel urin dimasukkan ke dalam botol. 
Setelah berakhir koleksi, dilakukan komposit 
sampel urin dan diambil sub sampel 0,5-1% 
untuk analisis N di laboratorium. 

Ternak ditimbang setiap 2 minggu 
sekali lalu dihitung pertambahan bobot 
badan (PBB). Perhitungan PBBH dengan 
mempertimbangkan lama hari pengamatan. 

Timbangan yang digunakan timbangan 
elektrik kapasitas 50 kg, scala 10 g. 
Perhitungan konversi pakan berdasarkan total 
konsumsi pakan selama penelitian (g) dibagi 
jumlah PBB (g). 
Analisis Statistik

Data penelitian dianalisis ragam sesuai 
rancangan acak kelompok,  Uji lanjutan 
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
(Steel dan Torrie, 1995). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan, Kecernaan Pakan, dan 
Konsumsi Tercerna

Hasil penelitian rata-rata konsumsi 
pakan total, kecernaan dan konsumsi pakan 
tercerna dari pemberian pakan konsentrat 
(PK16%) dengan 30% daun Sengon, Lamtoro, 
Gamal (campuran 1:1:1) sebanyak 0,75% 
BB; 1,0%BB; 1,25%BB; 1,50%BB  selama 
penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin 
meningkat level pemberian pakan konsentrat, 
sangat nyata (P<0,01) mampu meningkatkan 
konsumsi total nutrien. Pemberian pakan 
konsentrat (PK 16%) dengan 30% daun 
Sengon, Lamtoro, Gamal (campuran 1:1:1) 
sebanyak 1,5% dari bobot badan (K1,50), 
terbukti kambing mampu mengkonsumsi 
bahan kering sebanyak 843,66±98,15 gBK/
ekor/hari. Konsumsi nutrien bahan kering 
pada perlakuan K1,50 ini setara dengan 
3,14%BB, dan merupakan nilai tertinggi 
dibandingkan perlakuan yang lain. Pemberian 
konsentrat hingga 1,5%BB dapat dikonsumsi 
semua oleh ternak sehingga dengan pemberian 
pakan basal ad-libitum maka mengakibatkan 
total konsumsi nutrien semakin meningkat. 
Pemberian pakan basal hijauan dan konsentrat 
menghasilkan rataan konsumsi BK pakan 
basal : konsentrat dengan rasio (77% : 23%). 
Pakan konsentrat dengan komponen daun 
30% (b/b) terbukti mampu bersifat asosiatif 
dengan bahan penyusun konsentrat lain dan 
diharapkan tidak mudah didegradasi di rumen, 
namun mampu dicerna secara ensimatis di 
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abomasum maupun di usus halus, sehingga 
dapat menghasilkan peningkatan bobot badan 
ternak (sebagaimana disajikan pada Tabel 3.).  
Pentingnya pemberian pakan konsentrat sesuai 
hasil penelitian Abdullah dan Diapari (2015), 
kambing diberi hijauan saja sudah mampu 
memenuhi kebutuhan BK, namun kebutuhan 
TDN tidak terpenuhi. Memperhatikan 
pendapat Kearl (1982), nilai konsumsi BK, PK 
dan TDN pada perlakuan K0,75, K1,0, K1,25 
dan K1,50 telah mencukupi kebutuhan nutrien 
seekor kambing dengan BB 30 kg. Pada 

pemberian konsentrat 1,5%BB menghasilkan 
konsumsi BK tertinggi (843,66c±98,15g/ekor/
hari) setara dengan kebutuhan BK sebesar 
830 g. Untuk PK dan TDN, perlakuan yang 
diberikan menghasilkan konsumsi PK berkisar 
108,80a±15,93 hingga 144,82d±16,19 g/ekor/
hari, konsumsi TDN hingga 635,31c±60,44 g/
ekor/hari, lebih tinggi daripada kebutuhan PK 
58g, dan TDN  560 g  (Kearl, 1982). Hasil 
penelitian pemberian pakan konsentrat (PK 
16%) dengan 30% daun Sengon, Lamtoro, 
Gamal (campuran 1:1:1) ini seiring dengan 

Tabel 2.  Nilai Rataan Konsumsi Total Pakan, Kecernaan dan Konsumsi Nutrien Tercerna selama 
penelitian

Variabel pengamatan Level pemberian konsentrat
Konsumsi pakan 
(g/ekor/hari) K0,75 K1,0 K1,25 K1,50

BK 644,15a±104,3 677,02a±100,8 766,15b±81,74 843,66c±98,15
BO 573,58a±94,87 604,61b±91,19 685,25c±73,52 754,81d±87,63
PK 108,80a±15,93 117,47b±16,48 131,79c±14,47 144,82d±16,19
SK 202,24a±35,23 218,24a±33,70 265,08b±29,33 258,17b±31,12
LK 16,07a±2,12 20,10b±2,62 21,76c±2,34 24,00d±2,56
TDN 479,03a±71,14 598,12c±71,54 635,31c±60,44 548,31b±78,72
Kecernaan (%) K0,75 K1,0 K1,25 K1,50
BK 53,86a±1,36 58,20b±3,78 57,82b±3,01 61,13c±1,76
BO 56,05a±1,35 60,18b±3,70 59,76b±2,85 62,83c±1,85
PK 74,74a±0,91 77,88b±2,34 77,05b±1,56 78,43c±0,84
SK 58,93a±0,92 64,03b±2,98 65,82b±2,28 64,10b±1,27
LK 69,96a±2,05 76,97b±2,86 75,23b±1,84 76,79b±1,18
TDN 57,59a±9,84 67,83a±3,64 68,10a±7,27 62,03a±5,65
Konsumsi tercerna 
(g/ekor/hari) K0,75 K1,0 K1,25 K1,50

BK 337,29a±49,26 387,21b±81,18 435,26c±61,65 514,75d±72,02
BO 312,19a±46,66 357,02a±75,05 402,06b±57,17 473,54c±66,96
PK 80,02a±10,78 90,50b±14,14 100,74c±12,12 112,49d±13,88
SK 116,01a±19,45 137,31b±27,28 171,82c±22,77 164,37c±23,71
LK 11,10a±1,21 15,35b±2,22 16,29c±1,86 18,28d±2,03
TDN 278,74a±39,80 413,11b±28,59 440,95b±46,00 334,48ab±48,86

Keterangan: *Pemberian pakan konsentrat 0,75%BB (K0,75); 1,00%BB (K1,0); 1,25%BB (K1,25) dan 
1,50%BB (K1,50).

	 a Superskrip sama pada baris yang sama = tidak nyata (P>0,05).
	 a-d Superskrip berbeda pada baris yang sama = berbeda nyata (P<0,05) atau berbeda sangat 

nyata (P<0,01).
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penelitian pemberian konsentrat sebanyak 1% 
BB dari penggunaan 30% tepung daun kelor 
dalam konsentrat, dengan hasil PBBH sebesar 
116,61±4,62 g/ekor/hari dan konversi pakan 
5,86±1,04 (Marhaeniyanto  et al.,  2018).

Nilai kecernaan tinggi 
(kecernaan>60%), berbeda sangat nyata 
(P<0,01) diantara perlakuan K0,75, K1,0, 
K1,25 dan K1,50 (Tabel 2).  Kecernaan PK 
(KcPK) dan kecernaan LK (KcLK) juga 
menunjukkan nilai yang tinggi (>70%). Nilai 
kecernaan yang diperoleh relatif lebih tinggi 
dibanding besarnya nilai kecernaan pakan 
pada ternak ruminansia umumnya sekitar 55-
65% (ARC, 1984). Semakin tinggi kecernaan 
pakan akan berdampak pada peningkatan 
konsumsi pakan dan produksi ternak 
(Campbell et al., 2003). Nilai kecernaan pakan 
yang tinggi menyebabkan nutrien lebih banyak 
diserap oleh ternak. Hasil nilai kecernaan 
diikuti dengan konsumsi nutrien tercerna.  
Konsumsi nutrien tercerna mengalami 
peningkatan sejalan dengan meningkatnya 
pemberian konsentrat perlakuan. Pada 
pemberian konsentrat sebanyak 1,5% dari BB 
ternak, konsumsi PK tercerna bisa mencapai 
112,49±13,88 g/ekor/hari, meningkat sebesar 
11,66% lebih tinggi dari nilai konsumsi 
PK tercerna perlakuan K1,25. Pemberian 
perlakuan konsentrat hingga 1,5% dari BB 

memberikan nilai positif pada konsumsi 
nutrien tercerna dan dapat diharapkan untuk 
peningkatan produksi ternak.
Retensi Nitrogen, Nilai Biologis, 
Pertambahan Bobot Badan Harian, dan 
Konversi Pakan 

Rataan retensi nitrogen, nilai biologis 
(%), pertambahan bobot badan, konversi 
pakan dari pakan konsentrat (PK 16%) 
dengan 30% daun Sengon, Lamtoro, Gamal 
(campuran 1:1:1) diberikan sebanyak 0,75% 
BB; 1,0%BB; 1,25%BB; 1,50%BB  selama 
penelitian disajikan pada Tabel 3.

Nilai retensi N tertinggi pada perlakuan 
K1,50 yaitu 1,19±0,10 g/kgBB0,75. Retensi 
nitrogen  dihitung dari N pakan dikurangi N 
feses dan N urin yang diekskresikan. Retensi 
nitrogen merupakan gambaran besaran N yang 
mampu diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh 
ternak. Perhitungan N dalam pakan dan N yang 
diekskresikan menghasilkan status N dalam 
tubuh ternak positif atau negatif (Parakkasi, 
1999). Retensi N yang positif menunjukkan 
kebutuhan protein ternak terpenuhi. Semakin 
tinggi nilai retensi nitrogen, berarti kapasitas 
ternak untuk menyimpan protein tubuhnya 
semakin meningkat bergantung pada umur, 
bobot hidup dan kondisi fisiologis, serta 
keseimbangan energi dan protein (Ginting, 
2005). Semakin ditingkatkan pemberian pakan 

Tabel 3. Nilai Rataan Retensi Nitrogen, Nilai Biologis, Pertambahan Bobot Badan Harian dan 
Konversi Pakan selama penelitian

Variabel yang diukur
Level pemberian konsentrat

K0,75 K1,0 K1,25 K1,50
Konsumsi N (g/kgBB0,75) 1,47a±0,13 1,60b±0,15 1,72bc±0,04 1,90c±0,12
N Feses (g/kgBB0,75) 0,37a±0,05 0,35a±0,06 0,40a±0,04 0,41a±0,04
N Urine (g/kgBB0,75) 0,33a±0,17 0,39a±0,11 0,34a±0,11 0,30a±0,11
Retensi N (g/kgBB0,75) 0,76a±0,09 0,85a±0,08 0,99b±0,07 1,19c±0,10
Nilai biologis (%) 70,24a±12,23 68,65a±6,63 74,53a±7,62 79,84a±7,13
PBBH (g/ekor/hari) 95,36a±6,32 98,3a±10,1 103,1ab±11,3 112,2b±4,1
Konversi pakan 6,77a±1,08 6,52a±1,42 7,22a±1,18 6,60a±0,96

Keterangan: *Pemberian pakan konsentrat 0,75%BB (K0,75); 1,00%BB (K1,0); 1,25%BB (K1,25) dan 
1,50%BB (K1,50). 

	 aSuperskrip sama pada baris yang sama = tidak nyata (P>0,05).
	 a-cSuperskrip berbeda pada baris yang sama = berbeda sangat nyata (P<0,01)
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konsentrat sebagai sumber protein pakan, 
meningkat pula konsumsi nutrien pakan 
khususnya konsumsi protein tercerna, nilai 
retensi nitrogen semakin meningkat diikuti 
pertambahan bobot badan yang semakin 
baik. Pemberian pakan konsentrat PK 16% 
sebanyak 1,5% BB pada perlakuan K1,50 
menghasilkan PBBH terbaik (112,2±4,1 g/
ekor/hari).

Hasil terbaik pada K1,50 dapat 
dikuatkan dengan hasil nilai biologis. Nilai 
biologis merupakan gambaran pemanfaatan 
protein yang tercerna. Protein yang mudah 
dicerna akan meningkatkan nilai biologis 
pakan, sebaliknya jika protein sulit dicerna 
maka nilai biologis akan rendah akibat banyak 
bagian dari protein pakan yang  dieksresikan 
bersama feses Hasil penelitian nilai biologis 
pakan K0,75; K1,0; K1,25 dan K1,50 
berkisar antara 68,65% - 79,84% (P>0,05) 
merupakan kisaran nilai biologis yang  baik 
pada semua perlakuan (Susila dan  Partama, 
2008). Hal ini menunjukkan pakan konsentrat 
diberikan sebanyak 0,75% BB; 1,0%BB; 
1,25%BB; 1,50%BB mampu memberikan 
kondisi lingkungan rumen kondusif. Diantara 
faktor yang menentukan nilai biologis adalah 
komposisi asam amino penyusun protein 
pakan disamping ketersediaan energi (TDN) 
yang cukup. Pakan dengan komposisi asam 
amino lebih lengkap akan meningkatkan 
nilai biologisnya (Saputro et al., 2016). 
Daun dalam pakan konsentrat mengandung 
senyawa tannin, sehingga pakan konsentrat 
di dalam rumen memungkinkan terbentuk 
ikatan kompleks dengan protein, selulosa 
dan hemiselulosa yang menyebabkan pakan 
konsentrat tidak mudah didegradasi di rumen. 
Ikatan kompleks dengan protein, selulosa dan 
hemiselulosa yang bersifat sementara pada pH 
netral, sehingga diharapkan pakan konsentrat 
ketika berada di abomasum dan usus, protein 
pakan tercerna karena ikatan  tanin-protein 
akan terlepas. Tersediaanya protein pakan 
dapat diserap dalam bentuk asam amino 
akan dapat dimanfaatkan meningkatkan 
PBBH. Dinyatakan oleh Leng (1997) bahwa 
pemberian pakan sumber protein apabila 

tidak mengalami degradasi di rumen, maka 
protein akan maksimal memberi manfaat 
bagi ternak setelah di abomasum. Sebaliknya, 
pemberian pakan mudah didegradasi di 
rumen, mengakibatkan protein yang dapat 
dimanfaatkan oleh ternak setelah sampai di 
abomasum relatif sedikit. 

Hasil penelitian sangat nyata 
meningkatkan PBBH (P<0,01). Perlakuan 
K1,50 menunjukkan respon PBBH tertinggi 
yaitu 112,2±4,1 g/ekor/hari, dan nilai 
PBBH ini lebih baik bila dibandingkan hasil 
penelitian Marhaeniyanto dan Susanti (2011) 
dan Soetanto et al. (2011).  Suplementasi daun 
Gamal dan Lamtoro sebanyak 1% BB dengan 
pakan basal jerami padi menghasilkan PBBH 
76±0,1 g/ekor/hari (Marhaeniyanto dan 
Susanti, 2011) sedangkan penelitian Soetanto 
et al. (2011) PBBH sebesar 107,54±10,27 g/
ekor/hari  didapatkan dari suplementasi urea 
molasses blok 1% BB pada ternak kambing 
PE jantan muda. Pemberian pakan konsentrat 
sebanyak 1,5%BB (K1,50) menghasilkan 
peningkatan PBBH 8,8% yaitu 112,2±4,1 
g/ekor/hari, pada perlakuan K1,25 yaitu 
103,1±11,3 g/ekor/hari, bahkan menghasilkan 
peningkatan PBBH 17,6% lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan K0,75 (95,36±6,32 g/
ekor/hari). Nilai konversi pakan 6,52 sampai 
7,22 pada perlakuan K0,75; K1,0; K1,25 dan 
K1,50 berbeda tidak nyata (P>0,05) antar 
perlakuan. Menurut Ginting (2004) konversi 
pakan pada kambing adalah 6,38-8,02. Upaya 
mendukung produksi ternak berkelanjutan 
perlu memanfaatkan daun tanaman sebagai 
sumber protein dan mengembangkan 
budidaya tanaman lokal sumber protein untuk 
dimanfaatkan sebagai komponen penyusun 
pakan konsentrat.

KESIMPULAN

Pemberian konsentrat dengan 
kandungan protein kasar 16% berbasis 30% 
(b/b) campuran daun Sengon, Lamtoro dan 
Gamal (1:1:1) sebanyak 1,5% dari bobot 
badan telah memenuhi kebutuhan nutrien 
ternak kambing. Pemberian konsentrat 
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1,5%BB memberikan nilai konsumsi 
BK 843,66±98,15 g/ekor/hari, konsumsi 
PK 144,82±16,19 g/ekor/hari, konsumsi 
TDN  hingga 635,31±60,44 g/ekor/hari, 
nilai kecernaan tinggi (kecernaan > 60%), 
nilai retensi nitrogen 1,19±0,10 g/kgBB0,75 
dan mampu meningkatkan PBBH hingga 
112,2±4,1 g/ekor/hari, dengan konversi 
pakan 6,60. Upaya mendukung produksi 
ternak berkelanjutan perlu memanfaatkan 
daun tanaman sebagai sumber protein dan 
mengembangkan budidaya tanaman lokal 
sumber protein untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan penyusun pakan konsentrat.
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